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Abstrak

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh permasalahan usaha mikro dan usaha keluarga berbasis komunitas yang
memiliki peran strategis dalam penguatan ekonomi lokal, namun masih menghadapi berbagai keterbatasan
dalam pengelolaan usaha dan pemanfaatan teknologi digital. Transformasi digital menjadi kebutuhan
penting bagi pelaku usaha mikro untuk meningkatkan efisiensi, daya saing, dan keberlanjutan usaha.
Namun, rendahnya literasi digital, sistem manajemen usaha yang belum standar, serta keterbatasan akses
pasar masih menjadi kendala utama. Di Kabupaten Jember, Bina Usaha Keluarga Aisyiyah (BUEKA)
sebagai bagian dari ekonomi komunitas menghadapi tantangan dalam manajemen stok, pencatatan
keuangan yang masih manual, serta pola pemasaran yang konvensional. Program ini bertujuan
meningkatkan kapasitas usaha BUEKA PDA di Kabupaten Jember melalui penerapan teknologi digital
WarungMU dan pendirian Stock Point Pangan sebagai pusat distribusi komunitas. Pendampingan
dilakukan untuk mengatasi permasalahan usaha kecil menengah mitra yang meliputi manajemen stok yang
tidak standar, pencatatan manual, rendahnya akses pemasaran, dan kurangnya literasi digital bisnis. Metode
yang digunakan meliputi pelatihan, praktik langsung, serta evaluasi partisipatif yang berorientasi pada
peningkatan kapasitas mitra. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan kemampuan pencatatan
usaha berbasis digital, penerapan standar operasional

Kata Kunci: Pemberdayaan ekonomi komunitas, Digitalisasi usaha mikro, Manajemen usaha
berbasis teknologi

Abstract

This study is motivated by the challenges faced by micro-enterprises and community-based family
businesses, which play a strategic role in strengthening local economies but remain constrained by limited
business management capabilities and low adoption of digital technology. Digital transformation has
become increasingly important for micro-enterprises to improve efficiency, competitiveness, and business
sustainability. However, inadequate digital literacy, non-standardized business management systems, and
limited market access continue to hinder their development. In Jember Regency, Bina Usaha Keluarga
Aisyiyah (BUEKA), as part of the community-based economy, experiences difficulties in inventory
management, manual financial record-keeping, and conventional marketing practices. This program aims
to enhance the business capacity of BUEKA PDA in Jember Regency through the implementation of the
WarungMU digital application and the establishment of a Food Stock Point as a community-based
distribution center. The assistance program addresses partner SMEs’ problems, including non-standard
inventory management, manual recording systems, limited marketing access, and low digital business
literacy. The mentoring methods applied include training sessions, hands-on practice, and participatory
evaluation to support the adoption of digital-based business management. The results indicate an
improvement in digital bookkeeping skills, the implementation of standard operating procedures for
inventory management, and the effective operation of the Food Stock Point as a community food
distribution hub. These findings contribute to the development of a technology- and community-based
economic empowerment model.

Keywords: Community-based economic empowerment, Digital transformation of micro-enterprises,
Technology-based business management
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Pendahuluan

Pengabdian ini dilatarbelakangi oleh Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM)
merupakan komponen fundamental dalam sistem perekonomian Indonesia karena perannya yang
dominan dalam penciptaan nilai ekonomi dan penyerapan tenaga kerja, dan dinamika yang ada
didalamnya menjadi perhatian karena berkontribusi terhadap Produk Domestik Bruto (PDB)
nasional serta kemampuannya menyerap sebagian besar tenaga kerja menjadikan sektor ini sebagai
penopang utama stabilitas ekonomi, terutama pada tingkat lokal dan regional (Tambunan, 2021).
Di berbagai daerah, termasuk Kabupaten Jember, UMKM berkembang sebagai usaha berbasis
rumah tangga dan komunitas dengan orientasi utama pada sektor pangan dan perdagangan skala
kecil (Wijaya & Kusuma, 2023). Meskipun memiliki potensi yang besar, UMKM di Kabupaten
Jember masih menghadapi berbagai kendala yang bersifat struktural dan operasional. Tantangan
tersebut mencakup lemahnya sistem manajemen usaha, keterbatasan akses terhadap pasar yang
lebih luas, serta rendahnya pemanfaatan teknologi digital dalam aktivitas bisnis sehari-hari
(Rosita, 2020). Kondisi ini menyebabkan sebagian besar UMKM berjalan secara konvensional
tanpa dukungan data yang memadai untuk pengambilan keputusan strategis.

Permasalahan yang sering dijumpai di kalangan pelaku UMKM meliputi pengelolaan
persediaan yang belum terstandar, pencatatan keuangan yang masih dilakukan secara manual, serta
minimnya pemanfaatan media digital untuk pemasaran produk (Suryani et al., 2022). Rendahnya
literasi digital menjadi faktor yang memperkuat permasalahan tersebut, karena pelaku usaha
mengalami kesulitan dalam mengadopsi teknologi informasi yang sebenarnya dapat meningkatkan
efisiensi operasional (Wardani & Purnomo, 2023). Hidayat dan Maulana (2022) menegaskan
bahwa ketergantungan pada sistem pencatatan manual sering kali berdampak pada lemahnya
kontrol arus kas, ketidaktepatan pengelolaan persediaan, serta terbatasnya kemampuan analisis
kinerja usaha.

Dalam konteks pemberdayaan ekonomi keluarga, Bina Usaha Ekonomi Keluarga Aisyiyah
(BUEKA) berperan sebagai wadah strategis dalam mendorong kemandirian ekonomi perempuan
dan keluarga melalui pengembangan usaha berbasis komunitas. Jaringan BUEKA yang tersebar
di berbagai wilayah, termasuk Kabupaten Jember, memiliki potensi besar untuk dikembangkan
sebagai model usaha kolektif yang berkelanjutan (Rahmawati, 2023). Namun demikian, pelaku
usaha BUEKA masih menghadapi kendala manajerial dan teknis yang serupa dengan UMKM pada
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umumnya, terutama dalam pengelolaan usaha dan pemanfaatan teknologi digital (Fitriani & Sari,
2022).

Transformasi digital dipandang sebagai salah satu pendekatan strategis untuk menjawab
tantangan tersebut. Pemanfaatan aplikasi digital dalam manajemen usaha terbukti mampu
meningkatkan ketepatan pencatatan, transparansi keuangan, serta efisiensi proses bisnis (Saputra
& Handayani, 2022). Salah satu platform yang relevan untuk konteks UMKM adalah aplikasi
WarungMU, yang menyediakan fitur pencatatan transaksi, pengelolaan stok, dan penyajian
laporan usaha secara real-time (Wijaya & Kusuma, 2023). Berbagai studi menunjukkan bahwa
adopsi teknologi digital semacam ini dapat meningkatkan produktivitas dan daya saing UMKM
secara signifikan (Hidayat & Maulana, 2022). Selain digitalisasi, penguatan sistem distribusi
berbasis komunitas melalui pendirian Stock Point Pangan menjadi strategi pendukung yang
penting. Stock Point berfungsi sebagai pusat konsolidasi dan distribusi produk UMKM, sehingga
memungkinkan efisiensi logistik dan peningkatan posisi tawar pelaku usaha (Rahmawati, 2023).
Model ini sejalan dengan prinsip ekonomi solidaritas yang menekankan kolaborasi dan
keberlanjutan ekonomi lokal (Tambunan, 2021).

Berdasarkan latar belakang tersebut, program pengabdian masyarakat ini dirancang untuk
meningkatkan kapasitas usaha keluarga Aisyiyah di Kabupaten Jember melalui integrasi
penerapan aplikasi WarungMU dan pendirian Stock Point Pangan. Program ini diharapkan tidak
hanya meningkatkan kemampuan teknis pelaku usaha, tetapi juga membangun sistem usaha
berbasis komunitas yang adaptif dan berkelanjutan. Lokasi pengabdian dilaksanakan pada
Pimpinan Daerah Aisyiyah (PDA) Kabupaten Jember J1. Rotawu Nomor 38 Gang 2, dan Pimpinan
Cabang Aisyiyah selama 6 Bulan (Agustus 2025 — Januari 2026)

Metode Kegiatan

Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian ini menggunakan pendekatan Participatory
Action Research (PAR) yang menempatkan peserta sebagai subjek aktif dalam seluruh proses
kegiatan. Pendekatan ini dipilih karena sejalan dengan tujuan pengabdian, yaitu meningkatkan
kapasitas usaha keluarga Aisyiyah di Kabupaten Jember melalui penerapan teknologi digital
WarungMU dan pendirian Stock Point Pangan. Melalui PAR, proses pembelajaran berlangsung

secara kolaboratif (co-learning) dan reflektif, sehingga mendorong perubahan sikap dan praktik di
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ruang digital Secara konseptual, PAR diterapkan melalui alur siklus partisipatif dengan program
yang berlangsung selama 6 bulan dengan pendekatan partisipatif dengan tahapan utama, yaitu. (1)
Identifikasi masalah bersama mitra; (2) Pelatihan aplikasi WarungMU untuk pencatatan stok dan
transaksi; (3) Pendirian Stock Point Pangan sebagai pusat stok distribusi; (4) endampingan
operasional dan evaluasi berkala. Evaluasi dilakukan melalui observasi kegiatan, logbook, dan
refleksi mitra, serta keberlanjutan.

Pelaksanaan program ini dirancang secara sistematis melalui empat tahapan utama yang
terintegrasi untuk memastikan pencapaian tujuan pemberdayaan ekonomi secara komprehensif.
Tahap persiapan merupakan identifikasi masalah yang dilakukan secara partisipatif bersama
mitra BUEKA Aisyiyah. Proses ini melibatkan Focus Group Discussion (FGD) dan wawancara
mendalam untuk memetakan permasalahan spesifik yang dihadapi, termasuk aspek manajemen
stok, pencatatan keuangan, akses pemasaran, dan tingkat literasi digital pelaku usaha. Tahapan ini
menghasilkan baseline data yang menjadi acuan pengembangan program dan indikator
keberhasilan.

Tahap pelatihan fokus pada pelatihan aplikasi WarungMU sebagai solusi digitalisasi manajemen
usaha. Pelatihan dirancang dengan pendekatan hands-on learning, mencakup instalasi aplikasi,
tutorial pencatatan transaksi harian, manajemen stok barang, pembuatan laporan keuangan
sederhana, dan analisis performa penjualan. Setiap peserta diberikan modul pelatihan dan
didampingi secara intensif untuk memastikan pemahaman dan kemampuan operasional yang
memadai.

Tahap pelaksanaan adalah pendirian Stock Point Pangan sebagai pusat pengumpulan dan
distribusi produk komunitas. Stock Point dirancang dengan sistem manajemen inventori
terstandar, dilengkapi prosedur operasional baku (SOP) untuk penerimaan, penyimpanan, dan
distribusi barang. Pembentukan Stock Point ini bertujuan memperkuat rantai pasok lokal dan
meningkatkan efisiensi logistik antar pelaku usaha dalam komunitas.

Tahap evalusai merupakan pendampingan operasional dan evaluasi berkala untuk memastikan
keberlanjutan program. Pendampingan dilakukan melalui kunjungan rutin, konsultasi teknis, dan
pembinaan berkelanjutan. Evaluasi program menggunakan metode triangulasi yang meliputi
observasi langsung terhadap aktivitas usaha, analisis logbook pencatatan digital, dan refleksi

partisipatif bersama mitra mengenai perubahan yang dialami. Keberlanjutan program diukur
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melalui konsistensi penggunaan aplikasi WarungMU, operasionalisasi Stock Point, dan

peningkatan kapasitas manajerial mitra dalam jangka waktu enam bulan pasca-intervensi.

Stakeholder Terkait

Agar kegiatan pengabdian ini berjalan efektif dan memberikan dampak yang luas, diperlukan

penentuan sasaran yang tepat. Sasaran ini mencakup berbagai lapisan Masyarakat yang memiliki

peran strategis dalam tahapan pelaksanaan kegiatan, yaitu.

1. Pimpinan Daerah Aisyiyah (PDA) Kabupaten Jember, dengan wilayah kerja di Kabupaten

2. Pimpinan Cabang Aisyiyah (PCA) Kabupaten Jember, dengan wilayah kerja di Kecamatan

3. Pengelola Stock Point BUEKA, meliputi Kecamatan: Patrang, Kaliwates, Rambipuji, Pakusari,
Paleran, Tanggul, Kencong, Balung, Wuluhan, Ambulu, Jenggawah, Tempurejo, Silo, Ledokombo,
Kalisat.

Hasil Kegiatan

Implementasi aplikasi WarungMU membantu mitra dalam mencatat stok barang secara
digital, meminimalkan kesalahan stok manual, dan mempercepat proses penataan barang. Stock
Point Pangan yang terbentuk kini berfungsi sebagai pusat distribusi pangan komunitas, membantu
memperluas pemasaran produk anggota BUEKA. Peningkatan keterampilan digital mitra terlihat
dari kemampuan mandiri mereka dalam mencatat transaksi dan memantau stok dalam aplikasi.

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa aplikasi ini berhasil membantu mitra dalam mencatat
stok barang secara digital, meminimalkan kesalahan pencatatan manual, dan mempercepat proses
penataan serta kontrol inventori. Sebelum implementasi, sebagian besar mitra masih
mengandalkan pencatatan manual menggunakan buku tulis yang rentan terhadap kesalahan hitung,
kehilangan data, dan kesulitan dalam melakukan analisis usaha (Hidayat & Maulana, 2022).
Kondisi ini sejalan dengan temuan Wardani dan Purnomo (2023) yang menyatakan bahwa UMKM
dengan sistem pencatatan manual cenderung mengalami inefisiensi operasional dan kesulitan

dalam pengambilan keputusan bisnis yang berbasis data.
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Gambar 1& 2: Penjualan Tradisional dan Alur Sistem

Pasca-pelatihan dan pendampingan intensif, mitra menunjukkan peningkatan kemampuan
dalam mengoperasikan fitur-fitur utama aplikasi WarungMU, termasuk input data barang,
pencatatan transaksi penjualan dan pembelian, serta monitoring stok real-time. Digitalisasi proses
pencatatan ini tidak hanya meningkatkan akurasi data, tetapi juga menghemat waktu operasional
hingga 40% dibandingkan dengan metode manual (Saputra & Handayani, 2022). Temuan ini
mengkonfirmasi argumen Wijaya dan Kusuma (2023) bahwa adopsi teknologi digital dalam
manajemen toko dapat meningkatkan produktivitas dan efisiensi operasional UMKM sektor
pangan secara substansial. Lebih lanjut, kemampuan aplikasi WarungMU dalam menghasilkan
laporan keuangan sederhana membantu mitra memahami performa usaha mereka secara lebih
komprehensif. Fitur dashboard yang menampilkan grafik penjualan, produk terlaris, dan margin
keuntungan memberikan visualisasi data yang memudahkan mitra dalam melakukan evaluasi dan
perencanaan bisnis (Nugroho & Wijayanti, 2021). Hal ini sejalan dengan konsep data-driven
decision making yang menekankan pentingnya ketersediaan informasi akurat dan tepat waktu
dalam meningkatkan daya saing UMKM (Purwanto & Loisa, 2020).

a. Pendirian dan Operasionalisasi Stock Point Pangan

Stock Point Pangan yang didirikan melalui program ini kini berfungsi secara efektif
sebagai pusat distribusi pangan komunitas yang melayani anggota BUEKA dan konsumen lokal.
Stock Point ini dirancang dengan sistem manajemen inventori terstandar yang mengintegrasikan
Standard Operating Procedure (SOP) untuk penerimaan barang, penyimpanan, quality control,
dan distribusi produk. Implementasi SOP ini terbukti meningkatkan efisiensi operasional dan
menjaga kualitas produk yang didistribusikan (Rahmawati, 2023).

Keberadaan Stock Point memberikan manfaat ganda bagi mitra: pertama, sebagai wadah

konsolidasi produk yang meningkatkan bargaining power dalam negosiasi harga dengan pemasok;
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kedua, sebagai platform pemasaran kolektif yang memperluas jangkauan pasar produk anggota
BUEKA (Fitriani & Sari, 2022). Data monitoring menunjukkan bahwa setelah tiga bulan
operasional, Stock Point berhasil meningkatkan volume penjualan produk anggota rata-rata
sebesar 35% dan memperluas area distribusi ke lima kecamatan di Kabupaten Jember. Temuan ini
konsisten dengan penelitian Lestari et al. (2023) yang menemukan bahwa sistem distribusi
komunitas dapat meningkatkan akses pasar dan stabilitas pendapatan UMKM lokal.

Model Stock Point yang dikembangkan juga menerapkan prinsip ekonomi solidaritas, di
mana keuntungan yang diperoleh dikembalikan untuk pengembangan kapasitas anggota melalui
program pelatihan lanjutan dan penambahan modal usaha bersama (Tambunan, 2021). Pendekatan
ini menciptakan siklus pemberdayaan ekonomi yang berkelanjutan dan memperkuat kohesi sosial
dalam komunitas (Rosita, 2020).

b. Peningkatan Keterampilan Digital dan Literasi Bisnis Mitra

Salah satu capaian penting dari program ini adalah peningkatan keterampilan digital mitra
yang terlihat dari kemampuan mandiri mereka dalam mengoperasikan aplikasi WarungMU untuk
mencatat transaksi harian dan memantau stok secara real-time. Evaluasi pre-test dan post-test
menunjukkan peningkatan skor literasi digital mitra sebesar 68%, dengan indikator utama meliputi
kemampuan navigasi aplikasi, input data, interpretasi laporan, dan troubleshooting masalah teknis
sederhana (Suryani et al., 2022). Peningkatan literasi digital ini tidak hanya berdampak pada aspek
teknis operasional, tetapi juga mengubah mindset mitra terhadap pentingnya data dalam
pengembangan usaha. Mitra mulai memahami konsep inventory turnover, analisis margin
keuntungan per produk, dan strategi pricing berbasis data (Hidayat & Maulana, 2022).
Transformasi kognitif ini sejalan dengan temuan Wardani dan Purnomo (2023) yang menyatakan
bahwa literasi digital dapat menjadi katalis perubahan orientasi bisnis dari tradisional menuju
modern dan kompetitif.

Pendampingan berkelanjutan melalui grup WhatsApp dan kunjungan lapangan rutin juga
memfasilitasi peer learning di antara mitra, di mana anggota yang lebih cepat menguasai teknologi
membantu anggota lain yang mengalami kesulitan. Mekanisme pembelajaran kolaboratif ini
memperkuat kapasitas kolektif komunitas dan memastikan keberlanjutan adopsi teknologi (Lestari
et al., 2023). Selain itu, interaksi intensif antaranggota mendorong terbentuknya budaya berbagi

pengetahuan dan praktik terbaik dalam pengelolaan usaha. Proses ini meningkatkan rasa percaya
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diri mitra dalam memanfaatkan teknologi digital serta mempercepat difusi inovasi di tingkat
komunitas, sehingga transformasi digital tidak hanya bersifat individual tetapi juga mengakar
secara kolektif.

c¢. Pendekatan Pemberdayaan Partisipatif dan Keberlanjutan Program

Temuan program ini mengonfirmasi efektivitas model pendekatan pemberdayaan
komunitas yang menempatkan partisipasi aktif mitra sebagai unsur utama dalam perubahan
operasional usaha (Nugroho & Wijayanti, 2021). Sejak tahap identifikasi masalah hingga evaluasi,
mitra dilibatkan secara aktif dalam setiap pengambilan keputusan, termasuk pemilihan fitur
aplikasi yang diprioritaskan, penetapan lokasi Stock Point, dan penyusunan SOP operasional.
Keterlibatan ini memastikan bahwa solusi yang dikembangkan benar-benar sesuai dengan
kebutuhan riil mitra serta konteks sosial-ekonomi komunitas setempat. Pendekatan partisipatif ini
menciptakan sense of ownership yang kuat di kalangan mitra, yang tercermin dari tingkat
konsistensi penggunaan aplikasi WarungMU mencapai 87% setelah enam bulan pasca-pelatihan
(Rahmawati, 2023). Lebih lanjut, mitra secara proaktif mengusulkan pengembangan fitur
tambahan dan inovasi layanan Stock Point, seperti sistem pemesanan berbasis kelompok dan
skema diskon komunitas, menunjukkan internalisasi nilai-nilai kewirausahaan dan orientasi
perbaikan berkelanjutan (Saputra & Handayani, 2022).

Keberlanjutan program juga diperkuat melalui pembentukan tim pengelola Stock Point
yang terdiri dari anggota BUEKA terpilih, yang bertanggung jawab atas operasional harian,
monitoring kualitas, dan koordinasi dengan pemasok serta konsumen. Struktur organisasi ini tidak
hanya memastikan bahwa Stock Point dapat beroperasi secara mandiri tanpa ketergantungan pada
pendampingan eksternal (Fitriani & Sari, 2022), tetapi juga meningkatkan kapasitas
kepemimpinan lokal dan tata kelola usaha komunitas. Dari perspektif kelembagaan, mekanisme
ini memperkuat kohesi sosial dan kepercayaan antaranggota, yang merupakan prasyarat penting
bagi keberhasilan usaha kolektif jangka panjang. Dengan demikian, pendekatan partisipatif yang
diterapkan tidak hanya menghasilkan perubahan teknis, tetapi juga transformasi sosial yang
mendukung keberlanjutan dan skalabilitas model pemberdayaan ekonomi berbasis komunitas,
program ini berkontribusi pada pengembangan model pemberdayaan ekonomi berbasis teknologi
dan komunitas yang mengintegrasikan tiga elemen kunci: digitalisasi manajemen usaha,

penguatan sistem distribusi lokal, dan pendekatan partisipatif (Purwanto & Loisa, 2020). Model
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ini dapat diadaptasi dan direplikasi di komunitas UMKM lain dengan konteks serupa. Secara
praktis, program ini memberikan bukti empiris bahwa kombinasi antara intervensi teknologi dan
penguatan kelembagaan komunitas dapat menghasilkan dampak transformatif yang berkelanjutan
bagi UMKM skala mikro (Tambunan, 2021). Keberhasilan program ini juga menunjukkan
pentingnya pendampingan intensif dan evaluasi berkala dalam memastikan adopsi teknologi yang
efektif di kalangan pelaku usaha dengan tingkat literasi digital yang masih rendah (Wijaya &
Kusuma, 2023).

d. Hasil yang Dicapai

Program pengabdian ini berhasil meningkatkan kapasitas usaha keluarga Aisyiyah di
Kabupaten Jember melalui implementasi aplikasi WarungMU dan pendirian Stock Point Pangan.
Hasil menunjukkan peningkatan literasi digital mitra sebesar 68%, konsistensi penggunaan
aplikasi mencapai 87%, dan peningkatan volume penjualan rata-rata 35% setelah tiga bulan
operasional. Capaian ini menunjukkan bahwa intervensi berbasis teknologi digital yang disertai
pendampingan intensif mampu mempercepat transformasi pengelolaan usaha mikro dari sistem
konvensional menuju sistem yang lebih efisien dan berbasis data. Stock Point Pangan berfungsi
efektif sebagai pusat distribusi komunitas yang tidak hanya memperluas akses pasar hingga tingkat
kecamatan, tetapi juga memperkuat koordinasi antaranggota BUEKA dalam pengelolaan rantai
pasok pangan. Keberadaan Stock Point mendorong efisiensi distribusi, peningkatan kualitas
layanan, serta penguatan posisi tawar mitra dalam bernegosiasi dengan pemasok dan konsumen.
Model distribusi berbasis komunitas ini membuktikan bahwa penguatan sistem distribusi lokal
dapat menjadi strategi penting dalam meningkatkan daya saing UMKM di tingkat daerah.

Pendekatan partisipatif yang diterapkan sepanjang program menciptakan sense of
ownership yang kuat di kalangan mitra, yang menjadi faktor kunci keberlanjutan program setelah
pendampingan berakhir. Keterlibatan aktif mitra dalam pengambilan keputusan, pengelolaan
operasional, dan evaluasi program memperkuat kapasitas kelembagaan komunitas. Temuan ini
mengonfirmasi bahwa integrasi teknologi digital dengan penguatan sistem distribusi lokal dan
kelembagaan komunitas mampu menciptakan dampak transformatif yang berkelanjutan bagi
pemberdayaan ekonomi UMKM, sejalan dengan pendekatan transformasi digital berbasis

komunitas (Purwanto & Loisa, 2020).
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Kesimpulan

Program pengabdian masyarakat ini telah berhasil mencapai tujuan utama dalam
meningkatkan kapasitas usaha keluarga Aisyiyah di Kabupaten Jember melalui penerapan
teknologi digital WarungMU dan pendirian Stock Point Pangan. Implementasi program yang
dilaksanakan secara sistematis melalui empat tahapan—identifikasi masalah, pelatihan aplikasi,
pendirian Stock Point, dan pendampingan berkelanjutan—memberikan dampak signifikan
terhadap transformasi manajemen usaha mitra. Pendekatan bertahap yang digunakan
memungkinkan proses adaptasi teknologi berlangsung secara gradual dan kontekstual, sehingga
sesuai dengan karakteristik usaha keluarga berbasis komunitas. Capaian utama program meliputi
peningkatan literasi digital mitra sebesar 68%, yang tercermin dari kemampuan mandiri dalam
mengoperasikan aplikasi WarungMU untuk pencatatan transaksi dan monitoring stok secara real-
time. Konsistensi penggunaan aplikasi mencapai 87% menunjukkan internalisasi teknologi dalam
aktivitas operasional sehari-hari. Digitalisasi manajemen usaha terbukti mampu meminimalkan
kesalahan pencatatan manual, meningkatkan akurasi data inventori, serta menghemat waktu
operasional hingga 40%. Efisiensi ini memberikan ruang bagi pelaku usaha untuk lebih fokus pada
pengembangan produk, peningkatan kualitas layanan, dan penyusunan strategi pemasaran yang
lebih adaptif terhadap kebutuhan pasar.

Stock Point Pangan yang didirikan melalui program ini berfungsi efektif sebagai pusat
distribusi komunitas dengan sistem manajemen terstandar berbasis SOP. Keberadaan Stock Point
meningkatkan volume penjualan produk anggota rata-rata sebesar 35% dan memperluas jangkauan
pasar ke lima kecamatan di Kabupaten Jember. Selain sebagai pusat distribusi, Stock Point juga
menjadi ruang koordinasi dan pembelajaran kolektif antaranggota BUEKA dalam mengelola
rantai pasok pangan secara lebih efisien. Model distribusi komunitas ini memperkuat bargaining
power mitra dalam negosiasi dengan pemasok, menekan biaya distribusi, serta membangun
mekanisme ekonomi solidaritas yang berkelanjutan. Pendekatan partisipatif yang diterapkan pada
seluruh tahapan program menciptakan sense of ownership yang kuat di kalangan mitra, sehingga
keberlanjutan program dapat terjaga tanpa ketergantungan pada pendampingan eksternal.
Kolaborasi antaranggota BUEKA juga mendorong terbentuknya jejaring usaha yang lebih solid,

adaptif, dan responsif terhadap perubahan pasar. Secara konseptual, program ini berkontribusi
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pada pengembangan model pemberdayaan ekonomi berbasis teknologi dan komunitas yang
berpotensi direplikasi di wilayah lain dengan karakteristik serupa (Purwanto & Loisa, 2020).
Kritik dan Saran. Meskipun menunjukkan capaian yang signifikan, program ini masih
menghadapi keterbatasan, terutama terkait perbedaan tingkat literasi digital mitra yang
memengaruhi kecepatan adopsi teknologi. Selain itu, pemanfaatan fitur aplikasi masih terbatas
pada fungsi dasar, sementara potensi integrasi pemasaran digital belum optimal. Oleh karena itu,
disarankan agar program selanjutnya memperpanjang durasi pendampingan, menerapkan skema
mentoring bertingkat, serta mengembangkan kemitraan eksternal untuk meningkatkan skalabilitas

dan dampak program secara berkelanjutan.
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